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Abstrak :
Melahirkan calon-calon guru dimasa mendatang harus memenuhi kualifikasi,
performance dan attitude yang sesuai dunia guru. Guru pada masa
mendatang, bukanlah sekedar lapangan kerja dan pegawai negeri, tetapi guru
adalah segalanya sebagai bentuk pengabdian tidak hanya didalam kelas tetapi
juga didalam masyarakat. Mewujudkan guru yang tidak hanya memenuhi
kualifikasi keilmuan, tetapi juga mendukung guru yang memenuhi
kompetensi dasar baik professional, sosial, kepribadian dan paedagogik,
maka guru perlu mahir dalam micro teaching. Micro teaching diperlukan dan
digunakan sebagai wadah laboratorium dalam kelas calon guru, sebelum
calon guru tersebut memasuki laboratorium nyata dalam masyarakat.
Kata Kunci : Micro Teaching, LPTK, tenaga kependidikan, dan guru.
Abstract:
Childbirth teacher candidates in the future must meet the qualifications,
performance and attitude as the world teacher. Teachers in the future, not just
employment and civil servants, but the teacher is everything as a form of
devotion not only in the classroom but also in the community. Realizing that
teachers are not only qualified scientific, but also supports teachers better
meet the basic competencies of professional, social, personality and
pedagogic, then teachers need to be proficient in micro teaching. Micro
teaching is required and is used as a laboratory container prospective teachers
in the classroom, teacher candidates before they enter the real laboratories in
the society.
Keywords: Micro Teaching, LPTK, staff, and teachers.
ﺺﻠﺨﺘـــــــ ﺴﻤﻟا:
ﺐــﺠﯾو ﻰــ ﻠﻋ ﻦﯿﺤـــــ ﺷﺮﻤﻟا ﻢــــ ﻠﻌﻤﻟا ةدﻻﻮـــ ﻟا ﻲـــ ﻓ ﻞﺒﻘﺘـــــــــ ﺴﻤﻟا ﺮـــــــﻓﻮﺘﺗ ﻢــــﮭﯿﻓ تﻼھﺆﻤ ﻟا
ءادﻷاو ﻒــﻗﻮﻣو ﺎﮭﻔــــــﺻﻮﺑ ﻢــــ ﻠﻌﻤﻟا ﻢﻟﺎــــ ﻌﻟا. ﻦـــــﯿﻤﻠﻌﻤﻟا ﻲـــ ﻓ ﻞﺒﻘﺘـــــــــﺴﻤﻟا، ﺲــــ ﯿﻟو ﻂــــﻘﻓ
ﻞــﻤﻌﻟا ﻲـــ ﻔظﻮﻣو ﺔﻣ ﺪﺨﻟا ﺔــــﯿﻧﺪﻤﻟا، ﻦـــ ﻜﻟو ﻢــــ ﻠﻌﻤﻟا ﻮھ ﻞـﻛ ءﻲــ ﺷ ﻞﻜــــﺸﻛ ﻦﻣ لﺎﻜــﺷأ
ﻲﻧﺎــــــــﻔﺘﻟا ﺲــــ ﯿﻟ ﻂــــﻘﻓ ﻲـــ ﻓ لﻮــــــﺼﻔﻟا ﺔﯿـــــﺳارﺪﻟا ﻦـــ ﻜﻟو ﺎـــﻀﯾأ ﻲـــ ﻓ ﻊــــ ﻤﺘﺠﻤﻟا. نأ
اﻮﻛرﺪـــﯾ نأ ﻦـــــﯿﻤﻠﻌﻤﻟا اﻮـــــ ﺴﯿﻟ ﻦﯿﻠھﺆـــﻣ ﺔـــــﯿﻤﻠﻌﻟا ﻂــــﻘﻓ، ﻦـــ ﻜﻟو ﻢﻋﺪــﯾ ﺎـــﻀﯾأ ﻞــــ ﻀﻓأ
ﻦـــــﯿﻤﻠﻌﻤﻟا ﺔــــــــ ﯿﺒﻠﺗ تاءﺎـــــﻔﻜﻟا ﺔﯿـــــﺳﺎﺳﻷا ﺔﯿــــــــﺼﺨﺸﻠﻟ ﺔــــ ﯿﻨﮭﻤﻟا ﺔـــــ ﯿﻋﺎﻤﺘﺟﻻاو،
ﺔــــــــ ﯾﻮﺑﺮﺘﻟاو، ﻢــﺛ ﻦـــــﯿﻤﻠﻌﻤﻟا ﺔــﺟﺎﺤﺑ ﻰــ ﻟإ نأ ﻦــــــ ﻘﺘﯾ ﻲـــ ﻓ ﺲﯾرﺪــــــ ﺘﻟا ﻲﺋﺰــــﺠﻟا. بﻮـﻠﻄﻣ
ﺲﯾرﺪــــــ ﺘﻟا ﻲﺋﺰــــﺠﻟا ﻢــــﺘﯾو ماﺪﺨﺘــــﺳا ءﺎﻋو ﺮﺒـــــ ﺘﺨﻣ ﻦـــــﯿﻤﻠﻌﻤﻟا ﻦـــــــﯿﻠﻤﺘﺤﻤﻟا ﻲـــ ﻓ
لﻮـــــﺼﻔﻟا ﺔﯿـــــﺳارﺪﻟا، ﻦﯿﺤـــــ ﺷﺮﻤﻟاو ﻢــــ ﻠﻌﻤﻟا ﻞــــﺒﻗ ﺎـﮭﻟﻮﺧد ﻰــ ﻟإ تاﺮﺒـــــ ﺘﺨﻣ ﻲـــــــﻘﯿﻘﺤﻟا ﻲـــ ﻓ
ﻊــــ ﻤﺘﺠﻤﻟا.
تﺎــــ ﻤﻠﻜﻟا ﺔﯿــــــــﺴﯿﺋﺮﻟا: وﺮﻜﯾﺎـــ ﻣ ﺲﯾرﺪــــــ ﺘﻟا، LPTK، ﻦﯿﻔظﻮــــــ ﻤﻟاو، ﻦـــــﯿﻤﻠﻌﻤﻟاو.
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A. Pendahuluan
Praktek mengajar bagi sekolah guru dasar, pertama kali
dilakukan oleh KPKBP sebagai lembaga pendidikan untuk
menghasilkan guru-guru untuk persiapan wajib belajar pada tahun
1950, khususnya diperuntukkan guru untuk sekolah rendah yang
kemudian menjelma menjadi sekolah guru B. sedangkan SGA jelmaan
dari Kweeckschool siswanya dipersiapkan untuk menjadi guru SR, dan
secara selektif dapat juga diangkat menjadi guru SMP. Karena peran
guru begitu sangat luas dan menjadi panutan masyarakat sekitarnya,
maka profesi guru bukan saja mengajar disekolah, tetapi guru
mempunyai peran ganda didalam dan diluar sekolah. Guru sebagai
pengajar, sebagai pendidik, sebagai pelatih dalam peran edukasinya.
Lebih luas dari itu guru adalah transformator nilai-nilai, atau lebih
populer dengan istilah ia adalah “agent of change”. Dengan demikian
tanggung jawab guru tidak terbatas hanya disekolah saja tetapi
memberikan kedudukan khusus dan corak khas sebagai suatu profesi
keguruan, adalah peranannya di sekolah, terutama tugas dan tanggung
jawabnya dalam mengajar. Dapat dikatakan guru itu adalah motivator,
inisiator, mediator, edukator. Oleh karena itu, kemampuan
professional guru dalam mengajar haruslah senantiasa berkembang
maju seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi dan mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh. Pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diperolehnya dan telah ditanamkan melalui
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang harus
dikembangkan dengan pengalaman lapangan dibawah bimbingan
LPTK ataupun supervisor/guru pamong.
Pada awal-awal perkembangan LPTK dari SGB-SGA, PGSLP,
PTPG yang pada akhirnya semua lembaga pendidikan tenaga
kependidikan disatukan dalam satu atap kelembagaan di perguruan
tinggi, baik ditingkat Universitas, maupun di Sekolah Tinggi dengan
tujuan agar para calon guru memperoleh ilmu pengetahuan dan
pengembangan nalar yang lebih bersifat akademis disamping
pemantapan keterampilaan profesionalnya.
Pada awalnya secara tradisional, baik observasi maupun latihan
praktek mengajar biasanya langsung dilakukan di depan kelas sebagai
salah satu bagian dari program pendidikan dan lembaga pendidikan
tenaga kependidikan yang bersangkutan baik landasan kependidikan
maupun penguasaan bidang studi yang akan diajarkannya. Pendekatan
tradisional sering memberikan hasil yang tidak memuaskan dan telah
banyak dikritik dan hasilnya hanya kompertalistik atau dengan kata
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lain LPTK masing-masing berjalan sendiri-sendiri dan tidak terpadu
dan bermuara pada suatu titik arena ujian kemampuan profesional
guru. Penerimaan calon mahasiswa LPTK tidak lagi berorientasi
persyaratan kelembagaan perguruan tinggi. Seleksi syarat-syarat
didaktis dan metodis pun diabaikan penerimaanya di LPTK, sehingga
banyak melahirkan calon-calon guru yang performance dan attitude
tidak sesuai dunia guru itu sendiri. Guru tidaklah sekedar lapangan
kerja dan pegawai negeri, tetapi guru adalah segalanya dalam
pengabdian yang tersendiri didalam kelas dan didalam masyarakat.
Berdasarkan hal-hal dan rasionalisasi pendidikan keguruan di atas,
maka kini dikembangkan beberapa cara pendekatan yang berdasarkan
kompetensi, antara lain yang kita kenal “competency based teacher
education (CBTE) atau biasa disebut juga Performance Based
Teacher Education (PBTE) yang memuat pendekatan; observation,
simulation, analisis interaksi (interaction analysis) dan micro
teaching.
B. Hakekat LPTK
LPTK memiliki peran yang sangat penting dalam menyiapkan
guru yang berkarakter, hal ini dikarenakan LPTK mampu menjadi
wadah yang tepat dalam menginternalisasikan nilai-nilai pada calon
guru nantinya akan disalurkan ke peserta didik dan menciptakan
lingkungan yang  kondusif dalam penanaman pendidikan karakter
tersebut.
Kebutuhan guru bagi sekolah negeri maupun swasta dapat
diprediksi secara tepat, dengan demikian pemerintahpun dapat
menghasilkan tenaga pendidik yang selektif serta berkualitas. Usaha
untuk meningkatkan kompetensi guru seperti tertuang dalam standar
nasional pendidikan harus berkualifikasi strata 1 tidak ada artinya jika
LPTKnya tidak dipantau secara apik oleh pemerintah. Usaha ini harus
terintegrasi dengan rekrutmen guru, pengembangan/pembinaan profesi
guru dan tentunya penghasilan yang memadahi sehingga memberi
daya tarik bagi para generasi muda, putra terbaik bangsa untuk
bersedia menjadi guru.
LPTK memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
mutu sumber daya manusia yang memiliki daya saing dan berkarakter.
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat dibentuk melalui
pendidikan karakter agar terbentuk bangsa yang tangguh, kompetitif,
berakhlak mulia, bermoral, toleran, bergotong royong, berjiwa patriot,
bereriontasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang dijiwai oleh iman
dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.
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Pelaksanaan pendidikan karakter melalui beberapa pendekatan;
perkembangan moral kognitif, anlisis nilai, perilaku sosial, kognitif,
afektif.
C. Hakekat Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan yang dimaksud disini adalah sebagaimana
termaktub didalam peraturan pemerintah1. Dalam PP tersebut [pasal 3
ayat (1) sampai (3)] disebutkan beberapa jenis tenaga dalam lingkup
ketenagaan pendidikan, yaitu sebagai berikut.
1. Tenaga kependidikan terdiri atas tenaga pendidik, pengelola
satuan pendidikan, penilik, pengawas, peneliti dan pengembang di
bidang pendidikan, pustakawan, laboran, teknisi sumber belajar
dan penguji.
2. Tenaga pendidik terdiri atas pembimbing, pengajar, dan pelatih
3. Pengelola satuan pendidikan terdiri atas kepala sekolah, direktur,
ketua, rektor, dan pimpinan satuan pendidikan luar sekolah.
Termasuk dalam jenis tenaga kependidikan adalah pengelola
sistem pendidikan, seperti kepala kantor dinas pendidikan di tingkat
provinsi atau kabupaten/kota. Jika hendak diperluas tenaga
kependidikan sesungguhnya termasuk tenaga administratif bidang
kependidikan, yang berfungsi sebagai subjek yang menjalankan fungsi
mendukung pelaksanaan pendidikan.
Pendidikan berperan sebagai penghubung dua sisi. Di satu sisi
individu yang sedang tumbuh dan di sisi lain nilai sosial, intelektual
dan moral yang menjadi tanggungjawab pendidikan untuk mendorong
individu tersebut. Individu berkembang sejak lahir dan terus
berkembang. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses
sosialisasi, yaitu sosialisasi nilai, pengetahuan, sikap dan
keterampilan, termasuk keterampilan mengajar. Untuk melatih
membiasakan calon guru mengajar, maka calon guru harus mengikuti
program pra latihan mengajar dikelas sesungguhnya yang disebut
dengan program “Micro Teaching” yang dikelola oleh LPTK.
LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) yang
berupaya menyiapkan guru berkarakter haruslah mampu memberikan
internalisasi nilai kepada calon guru, menyediakan lingkungan yang
kondusif dalam upaya penanaman pendidikan karakter serta berperan
aktif dalam melakukan kerjasama dengan lembaga pendidikan lain.
1 PP Nomor 38 Tahun 1992 tentang Tenaga Kependidikan, tanggal 17 Juli 1992.
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LPTK haruslah mampu menghantarkan pemahaman siswa terhadap
pendidikan karakter di dalam kelas maupun di luar kelas. Oleh karena
itu, diperukan sebuah program pelatihan yang disebut dengan Micro
Teaching.
D. Pengertian Micro Teaching
Micro teaching adalah suatu program yang berusaha membantu
calon guru maupun guru agar mereka dapat mengembangkan
keterampilan dasar mengajarnya. Adapun program tersebut berupa
suatu kegiatan latihan belajar mengajar dalam situasi laboratoris
dimana calon guru dapat berlatih keterampilan-keterampilan mengajar
serta tingkah laku keguruan tertentu dalam keadaan terkontrol, dan
dalam situasi tersebut dapat diatur menurut kebutuhan dan disesuaikan
dengan tujuan yang akan dicapainya. Sehingga terbentuk performance
keguruannya.2 UNESCO beranggapan bahwa “micro teaching is as
performance training method the signed to isolate the performance
parts of teaching process, so that the trainee can master each
component one by one in a simplified teaching situation.3 Hal ini
berarti micro teaching tetap merupakan reel teaching, tetapi dalam
bentuk micro sehingga dapat dikontrol. Bentuk tersebut hampir semua
meliputi komponen dalam interaksi belajar mengajar, yakni jumlah
murid, bahan pelajaran, waktu, jenis keterampilan mengajar yang
digunakan.
Kalau dalam kelas besar 30-40 murid sedangkan dalam
kelompok micro teaching hanya antara 5-10 atau 10-15 orang. Uraian
tersebut di atas dapat dikatakan bahwa ciri khas daripada micro
teaching adalah kelas sederhana karena semua komponen
disederhanakan. Misalnya jumlah murid diperkecil, alokasi waktu
dipersingkat, kegiatan mengajar difokuskan pada keterampilan
mengajar tertentu, beban pelajaran hanya mencakup satu dua aspek
yang sederhana.
Sifat “micro” dalam latihan ini berusaha menyederhanakan
secara sistimatis dari keseluruhan proses mengajar yang sedemikian
kompleks itu. Usaha penyederhanaan didasari atas asumsi:
2 Ghazali, Nurseha, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Kendari: Istana
Profesional, 2005. h. 155
3 Lihat Stephen Mc. Laughlin and Jeanne Moulton, Evaluating Performance
Training Methods: A Manual for Teacher Trainers, Unesco, 1975, h. 9
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a. Dengan menguasai lebih dahulu komponen kegiatan mengajar
akan dapat dengan mudah dilaksanakan kegiatan mengajar secara
keseluruhan yang bersifat kompleks itu.
b. Dengan penyederhanaan itu situasi latihan, maka perhatian dapat
sepenuhnya ditujukan kepada pembinaan keterampilan tertentu
(khusus) yang merupakan komponen dari kegiatan mengajar.
c. Dengan menyederhanakan situasi latihan maka lebih
dimungkinkan untuk mengadakan observasi yang lebih saksama
dan cermat dengan pencatatan yang lebih teliti. Selanjutnya
hasilnya dapat didiskusikan tentang penampilan trainee yang
bersangkutan dan dapat menjadi umpan balik bagi trainee.
Seperti dikatakan terlebih dahulu bahwa micro teaching melatih
keterampilan tertentu, maka keterampilan yang dimaksud adalah
“curriculum skills, material skills and instructional skills”.4 Micro
teaching, memungkinkan keterampilan-keterampilan tersebut dapat
dilatih secara bertahap dalam keadaan terisolasi, sehingga calon guru
dapat menguasainya dan menggunakan dengan tepat. Dari segi lain,
microteaching dapat pula dipergunakan untuk melatih supervisor
(teacher educator) agar mampu membimbing calon guru dalam
latihan mengajar, serta untuk keperluan penelitian.
Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan akan manfaat
microteaching, tetapi terdapat beberapa kelemahan atau
kekurangannya, baik yang menyangkut segi kelemahan dari cara
pendekatan performance pada umumnya maupun menyangkut
microteaching itu sendiri. Tetapi kelemahan pokok dari microteaching
terutama bersumber pada kenyataaan bahwa meskipun microteaching
itu merupakan “real teaching” tetapi bukan “real classroom
teaching”.5
Dengan demikian, bukan hanya diperlukan penyesuaian kembali
dari keterampilan yang telah dikuasai dengan situasi kelas yang
sebenarnya, tetapi juga terdapat beberapa hal yang tidak terjangkau
melalui microteaching (umpama: tentang masalah disiplin murid
kelas). Oleh karena itu, tetap diperhatikan latihan praktek mengajar
dikelas yang riil (real classroom teaching).
E. Pelaksanaan Micro Teaching
a. Pendekatan
4 Ibid. h. 20
5 ibid
133
Menurut Brown (1978) untuk menghasilkan calon guru yang
profesional, sebelum praktik mengajar di kelas/ sekolah, calon
guru perlu dilatih mengembangkan keterampilan dasar mengajar
dengan diberikan kesempatan mengembangkan gaya mengajarnya
sendiri dan mengurangi atau menghilangkan kesalahan dan
kekurangan yang masih ada. Salah satu pendekatan pelatihan
mengajar yang bisa dipakai adalah “Pendekatan R-N-B”, yaitu
dengan mempersiapkan guru agar dapat menyusun rencana yang
mendekati tingkah laku nyata kemudian berlatih secara terus-
menenerus berbagai keterampilan dasar mengajar, baik secara
terisolasi (isolated skill) maupun terintegrasi (integrated skill).
b. Bentuk Program
Berpijak kepada pendekatan R-N-B di atas, maka program
pembelajaran micro teaching yang di selenggarakan oleh Prodi
PAI tidak hanya bertumpu kepada program latihan mengajar
teman sejawat (peer teaching) di Laboratorium Micro teaching,
namun juga bertumpuh kepada program latihan pembelajaran
nyata (real teaching) di madarasah-madrasah yang berlokasi dekat
dengan STAIN SULTAN QAIMUDDIN. Tujuannya adalah agar
pengalaman latihan mengajar mahasiswa peserta bisa maksimal
dan komprehensif.
Pengalaman hasil real teaching selanjtnya bisa dijadikan sebagai
bahan umpan balik (feed back) untuk memperbaiki dan
mengembangkan program pembelajaran peer teaching. Dengan
kata lain, program peer teaching dan real teaching membentuk
siklus perputaran sinergis yang saling mempengaruhi sata sama
lain.
Selanjutnya, siklus perputaran sinergis yang saling melengkapi
tersebut pada akhirnya akan menjadi bekal awal yang menentukan
bagi mahasiswa untuk melaksanakan praktik pembelajaran yang
sesungguhnya pada Program Pengalaman Lapangan (PPL). Tapi
tidak terhenti di situ saja, sebab hasil evaluasi terhadap
pelaksanaan PPL akan ditindaklanjuti dan dibenahi melalui
program pembelajaran.
c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Program Micro Teaching
Pada dasarnya langkah pelaksanaan Program Pembelajaran Micro
(Micro Teaching) dapat digambarkan sebagai berikut:
Maka langkah-langkah teknis program pembelajaran micro
teaching bisa dijelaskan sebagai berikut:
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1. Dosen Pengampuh Matakuliah Micro teaching memberikan
pengantar seputar paradigma, landasan teori dan konsep micro
teaching.
2. Dosen menyajikan contoh penerapan model-model
keterampilan mengajar. Penyajian contoh model tersebut bisa
dilaksanakan dengan menggunakan penayangan rekaman
video atau mengajak mahasiswa peserta mengamati secara
langsung (obsevasi) kegiatan pembelajaran di madrasah.
3. Dosen menyusun rencana dan mekanisme kegiatan latihan
pembelajaran micro teaching, baik ranah peer teachingg
maupun real teaching, serta mendiskusikannya dengan
mahsiswa. Pada tahap ini, dosen juga menetapkan peran tugas
mahasiswa antara menjadi guru, siswa dan pengamat
(obsever).
4. Mahasiswa peserta melaksanakan latihan mengajar teman
sejawat (peer teaching) sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati. Kegiatan ini direkam dengan menggunakan TVD
(tape video recorder) serta diamati oleh disen dan mahasiswa
lain yang berperan sebagai pengamat.
5. Hasil rekaman dan pengamatan selanjutnya dijadikan sebagai
bahan umpan balik (feed back) untuk didiskusikan bersama
oleh dosen dan seluruh mahsiswa.
6. Hasil diskusi tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan salah
satu dari dua kegiatan berikut:
a. Latihan ulang peer teaching. Kegiatan ini dilakukan
apabila kegiatan latihan pertama masih mengandung
kekurangan dan kelemahan yang krusial.
b. Latihan pembelajaran real teaching di Madrasah. Kegiatan
ini dilakukan manakala kegiatan latihan pertama dinilai
sudah baik serta layak untuk ditindaklanjuti dengan real
teching.
7. Kegiatan tindak lanjut sebagaimana disebutkan pada poin 6 di
atas direkam dengan menggunakan TVD (tape video recorder)
serta diamati oleh: 1) dosen, 2) guru mata pelajaran dan 3)
mahasiswa lain yang berperan sebagai pengamat.
8. Hasil rekaman dan pengamatan sebagaimana disebut pada poni
7 selanjutnya dijadikan sebagai bahan umpan balik (feed back)
untuk didiskusikan bersama dosen dan seluruh mahasiswa.
9. Apabila latihan mengajar real teaching dinyatakan sudah baik,
maka mahasiswa dinyatakan lulus dalam program
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pembelajaran micro teaching. Namun apabila latihan real
teaching dinilai masih memuat terlalu banyak kesalahan
krusial, maka mahsiswa melakukan perbaikan dari awal, yaitu
melakukan latihan mengajar peer teaching untuk selanjutnya
dievaluasi dan diperkaya kembali dengan pengalaman latihan
mengajar secara real teaching.
d. Pengaturan Tempat Duduk
Pada dasarnya langkah pelaksanaan Program Pembelajaran
Micro (Micro Teaching) dapat digambarkan/divisualisasikan
dengan simbol D (Dosen Pengampuh Matakuliah Micro
Teaching), G (Guru Praktikan), M (Murid Praktikan) dan K
(Kamera/VTR)
F. Tujuan Program Micro Teaching Dalam Pendidikan Guru
Program microteaching bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk membantu para calon guru agar menguasai keterampilan-
keterampilan mengajar sehingga mereka nantinya dalam
menghadapi praktek mengajar yang sesungguhnya dikelas baik
sebagai guru-praktek maupun sebagai guru yang sebenarnya tidak
lagi menjumpai kesulitan.
2. Dalam microteaching terdapat azas-azas yang berusaha
meninggikan taraf kompetensi calon guru dalam mengajarnya
yang dilakukan tahap demi tahap. Adapun penahapan tersebut
didasarkan pada suatu pendapat bahwa bila seseorang terlalu
menguasai komponen-komponen keterampilan mengajar, maka
akan dapat diintegrasikan didalam suatu kebulatan kompetensi
mengajar yang baik dan tidak mengalami kesukaran.
3. Dalam micro teaching tidak saja taraf kompetensi mengajar calon
guru yang ditingkatkan tetapi juga taraf kompetensi supervisi
daripada supervisor dalam rangka bimbingannya kepada para
calon guru.
4. Micro teaching programnya selain dapat digunakan sebagai
kegiatan in-service bagi guru-guru yang kemampuan mengajarnya
telah menjadi rutin, agar mereka dapat menemukan sendiri
kelemahan-kelemahannya serta berusaha memperbaikinya.
5. Dalam hubungannya dengan calon guru, program microteaching
memberikan kemungkian untuk menguasai keterampilan mengajar
yang sangat diperlukan sebagai unsur agar dapat memberikan
performance sebagai guru yang trampil, cakap serta kompotens.
6. Wahana penunjang dalam usaha meningkatkan efektifitas dan
efisiensi program praktek mengajar.
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G. Kedudukan micro teaching dalam struktur organisasi PPL
Pengelolaan micro teaching sebagai suatu program yang
mendasar bagi pendidikan keguruan dapat dilaksanakan dan
dipertanggungjawabkan sehingga dalam pengelolaan tersebut
diperlukan staf yang mempunyai keahlian yang berbeda-beda antara
lain:
1. Pimpinan, pimpinan ini bertanggungjawab terhadap pengelolaan
serta proses kerja unit microteaching, faham akan fungsi MT dan
mampu mengadakan hubungan keluar baik dengan instansi
didalam maupun diluar negeri dalam batas-batas kewenangannya.
2. Staf ahli tekhnis, menangani dan bertanggungjawab terhadap alat-
alat MT serta mengadakan manipulasi alat.
3. Staf ahli penelitian, mengadakan penelitian guna mengembangkan
MT
4. Staf Dosen Pembimbing (supervisor), membimbing calon guru
yang sedang melakukan MT.
5. Pelaksana program, mengatur pelaksanaan MT.
Untuk memberikan ilustrasi bagaimana struktur dan organisasi
pengelola PPL dapat dilihat pada Gambar 1
Gambar 1. Struktur dan organisasi pengelola PPL
H. Langkah-Langkah Pelaksanaan Micro Teaching
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam persiapan dan
pelaksanaan microteaching. Dapat ditempuh dengan bekerjasama
dengan pihak yang berkompeten sesungguhnya. Ini dapat ditempuh
karena belum semua LPTK memiliki laboratorium microteaching
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berupa ruang OBDEM (observasi dan demonstrasi). Caranya adalah
dengan menyiapkan ruang kelas khusus untuk latihan yang biasa juga
disebut moving class antara 5-10 anak tiap kelas secara bergantian.
Bagi LPTK yang sudah memiliki laboratorium maka tinggal
meminjam siswa Ibtidaiyah/SD, Tsanawiyah/SMP, Aliyah/SMA
untuk dijadikan kelompok kelas kecil dengan formasi sebagai berikut:
1. Persiapan tempat dan alat-alat kebutuhan pelaksanaan
microteaching seperti kamera/handicam, dan perlengkapan
lainnya.
2. Persiapan mengajar mahasiswa dengan struktur persiapan
mengajar yang berlaku di sekolah tempat praktek nantinya.6
Pada dasarnya microteaching atau pengajaran mikro ditempuh
melalui lima langkah, yaitu 1) Pengenalan (pemahaman) tentang
konsep pengajaran mikro, 2) Penyajian model dan diskusi, 3)
Perencanaan/persiapan mengajar, 4) Praktek mengajar, dan 5)
Diskusi/umpan balik7
Berikut ini susunan tahapan pelaksannaan microteaching:
1. Tahap Pertama:
Sesudah mahasiswa mengetahui dan memahami prosedur
persiapan tempat, persiapan mengajar, dan pengaturan kelas, maka
terlebih dahulu mereka itu dibawah keruang laboratorium mengajar
yang lazim kita sebut ruang OBDEM, atau kalau LPTK sekolah bakal
tempat latihan untuk mengadakan observasi tentang kegiatan/ proses
interaksi belajar mengajar. Setelah itu hasil observasinya kembali
keruang kuliah atau kampus untuk diadakan diskusi seperlunya.
Setelah bulat pengertian dan pemahaman tentang hasil observasinya,
barulah diperkenalkan dengan segala sesuatunya yang berkaitan
dengan microteaching antara lain:
- Apa hubungannya microteaching dengan praktek mengajar
- Apa maksud microteaching dan tujuannya
- Unsur-unsur keterampilan mengajar apa yang perlu dilatihkan
dalam microteaching secara terpisah.
2. Tahap Kedua
Setelah mahasiswa sebagai calon guru telah merampungkan
semua pembekalannya yang telah diintrodusir oleh dosen
pembimbing, selanjutnya mereka ditugasi mempelajari semua unsur
6 Gazali, Nurseha, Analisis Transaksional Pengajaran Microteaching dan
Implementasinya, Kendari: Istana Profesional, 2007, h. 78
7 Rohani, Ahmad, Pengelolaan Pengajaran, edisi revisi, Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004, h. 229
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atau komponen rrketerampilan mengajar yang telah disosialisasikan
melalui model-model yang telah tersedia berupa paket-paket di LRC
(Learning Resource Centre) atau Pusat Sumber Belajar di LPTK unit
microteaching. Paket-paket tersebut berupa transcript, video tape
script ataupun tape script yang diberikan secara bebas kepada
mahasiswa dengan azas “individualized learning”, yaitu mahasiswa
sebagai calon guru:
a. Diberikan kesempatan belajar dan mengevaluasi sendiri apa yang
terdapat dalam transcript, tape script, dan video tape script.
b. Yang bersangkutan tidak perlu diikat dengan waktu yang ketat,
biarkanlah ia memahami dan melangkah sesuai dengan
kecepatannya.
c. Dalam mempelajari transcript tersebut tidak boleh meninggalkan
prinsip-prinsip belajar terarah, terpimipin dan terkontrol
d. Dalam mempelajari model-model keterampilan tersebut, sambil
memperaktekkan ia tetap berpedoman pada lembar-lembar
observasi dan lembar penilaian yang disebut “coding sheet”.
Tujuannya ialah membantu dalam mempertinggi pemahaman
terhadap komponen-komponen keterampilan mengajar yang harus
mereka kuasai dalam mengajar kelak disekolah.
3. Tahap Ketiga
Rangkaian kegiatan berikutnya bagi seorang mahasiswa sebagai
calon guru ialah merencanakan dan membuat persiapan tertulis
microteaching berupa microlesson dalam berbagai bentuk
keterampilan yang dipilih dan dipisah-pisahkan; seperti
- Keterampilan dalam memberi stimulus variation,
- Keterampilan dalam bersiasat membuka dan menutup pelajaran,
- Keterampilan dalam bertanya,
- Keterampilan menjelaskan,
- Keterampilan memberi penguatan,
- Keterampilan menggunakan media,
- Keterampilan membimbing kelompok diskusi, dan
- keterampilan mengelola kelas.
Kegiatan-kegiatan seperti diatas dapat dilaksanakan secara
perorangan dan dapat lebih intensif dalam berkelompok.8
4. Tahap Keempat
Pada tahapan ini kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok kerja
yang masing-masing anggotanya 7-8 (kelas secara keseluruhan
8 Ibid, h. 89-90
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dipimpin oleh seorang tutor). Masing-masing kelompok melakukan
praktek microteaching dalam bentuk peer teaching, yaitu
mempraktekkan apa yang mereka telah persiapkan secara tertulis
(yang dilakukan pada tahap ketiga). Peer teaching yang dimaksud ;
berlatih mengajar sesama teman/ mahasiswa yang berbuat dan
bertindak seolah-olah sebagai siswa (MI/SD, TSn/SMP, MA/SMA).
Disini digambarkan perincian fungsi dari 7 atau 8 orang adalah 5
orang menjadi murid, satu orang menjadi guru, dan dua orang menjadi
observer.
Akhir dari setiap kegiataan praktek dilakukan diskusi untuk
memberikan umpan balik pada praktikan tentang penampilannya. Bila
dalan hal ini masih dirasa kurang memuaskan, yang bersangkutan
dapat ditugasi untuk mengulangi prakteknya. Pergiliran dalam
memainkan peranan mengajar harus diatur sedemikian rupa sehingga
masing-masing anggota kelompok telah merasakan memainkan peran
sebagai guru, sebagai murid, dan sebagai supervisor, sampai dirasakan
oleh masing-masing praktikan menguasai keterampilan mengajar
seperti apa yang diharapkan.9
5. Tahap Kelima
Bila mahasiswa sebagai calon guru telah menguasai
keterampilan-keterampilan mengajar seperti yang diharapkan, maka
barulah mereka dikirim ke sekolah latihan mengadakan orientasi,
observasi sebagai persiapan melakukan praktek mengajar real (real
classroom teaching). Pemanfaatan pengajaran microteaching untuk
menguasai keterampilan mengajar tertentu haruslah diatur dengan
sebaik-baiknya sehingga benar-benar menunjang keberhasilan
mahasiswa sebagai calon guru dalam melaksanakan praktek mengajar
yang sebenarnya. Keterampilan latihan mengajar guru disajikan dalam
bagan Sugeng Paranto Gambar 2.
I. Waktu Pelaksanan
Setelah mahasiswa memperoleh bimbingan dalam mata kuliah
keguruan (strategi pembelajaran, media pembelajaran, MKPAI,
Perencanaan Sistem dan Materi PAI, Pengelolaan Kelas) melalui
program mata kuliah secara bersyarat atau sistimatis, maka program
selanjutnya diadakanlah orientasi melalui observasi dan bimbingan
dari dosen pemandu, dengan melakukan praktek dalam bentuk micro
(waktu, materi, siswa diperkecil), sambil memperaktekkan 9
keterampilan dasar mengajar, secara bertahap dan berulang kali),
9Gazali, Nurseha, MKPI, h. 162
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tetapi bagi praktikan yang cepat menguasai semua keterampilan dasar
mengajar meskipun hanya satu kali, maka tidak dilakukan lagi
pengulangan, tetapi sebaiknya  diberi tugas membimbing teman-
temannya yang lain. Sesungghnya waktu yang ideal adalah satu
semester untuk PPL I dan satu semester untuk PPL II di real class
room. Waktu ini cukup beralasan agar praktikan tidak merugikan
siswa-siswa dimana mereka melakukan peraktik dikelas yang
sesbenarnya.
Dengan demikian, secara umum tenaga kependidikan dapat
dibedakan menjadi empat kategori, yaitu:
1. Tenaga pendidik, terdiri atas pembimbing, penguji, pengajar, dan
pelatih
2. Tenaga fungsional kependidikan, terdiri atas penilik, pengawas,
peneliti, dan pengembang dibidang kependidikan, dan pustakawan
3. Tenaga teknis kependidikan, terdiri atas laboran dan teknisi
sumber belajar
4. Tenaga pengelola satuan pendidikan, terdiri atas kepala sekolah,
direktur, ketua, rektor, dan pimpinan satuan pendidikan luar
sekolah
5. Tenaga lain yang mengurusi masalah-masalah manajerial atau
administratif kependidikan.
J. Pengelolaan Micro Teaching
Secara umum pengelolan micro teaching
dipertanggungjawabkan oleh wakil  Rektor / Ketua PTAI bidang
akademik. Sedangkan pengelola langsung adalah fakultas/jurusan
Tarbiyah dengan melalui kordinasi dengan Wakil/Ketua bidang
akademik membentuk tim pengelola Micro Teaching dan tim dosen
pemandu praktikan. Setiap dosen memandu maximal 5-10 orang saja,
bahkan yang idealnya hanya lima orang mahasiswa praktikan, agar
efektif dalam melatih 9 keterampilan dasar mengajar, yang dilatihkan
secara parsial.
Dalam pelakasanaan micro teaching dosen pemandu dibekali
instrumen berupa lembar observasi untuk masing-masing
keterampilan dasar mengajar, lembar penilaian, sebagai alat
pengontrol keterampilan mana saja yang sudah mengalami kemajuan,
dan keterampilan mana saja yang harus diulangi saampai pada titik
kesempurnaan maximal 75 % pencapaian hasil dan unjuk keja
praktikan.
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Gambar 2. Bagan keterampilan mengajar
Pelaksanaan micro teaching tidak bisa dipandang sebelah mata
oleh LPTK, karena microteaching merupakan pintu ke-2 dari terakhir
yang menunjukkan bahwa calon guru itu sudah dapat memiliki ijazah
keguruan. Maka dalam pengelolaan micro teaching harus menjadi titik
perhatian dan garis bawa bagi bagian perencanaan di tingkat institusi.
Baik dilihat dari segi pengorgnasiasian maupun dari segi pendanaan.
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Maka jurusan Tarbiyah harus berjuang dan melakukan inovasi ke arah
peningkatan pengelolaan/manjemen penyelenggaraan PPL I (Micro
Teaching) terkhusus lagi pada program PPL II, sehingga nantinya
tidak merugikan pihak sekolah dimana mahasiswa melakukan praktek
mengajar. KATA KUNCI ; ALABISA KARENA BIASA
K. Kesimpulan
1. LPTK adalah semua lembaga pendidikan yang berorientasi pada
pembinaan keguruan baik secara umum pendidikan guru di
sekolah maupun secara khusus pada pendidikan guru Agama
untuk Madrasah maupun di sekolah.
2. Pada akhir perogram kuliah bagai mahasiswa kependidikan an
keguruan LPTK menyelengarakan peerteaching sebagai latihan
dan simulasi praktek mengajar.
3. Microteaching adalah program khusus untuk memberikan
kesempatan kepada mahasiswa calon praktikan untuk berlatih
berbagai macam keterampilan dasar mengajar yang dilakukan
secara parsial. Kelompok kelas belajar mengajar terdiri dari 5-1o
orang yang saling bergantian menjadi guru dan siswa/murid.
4. Secara umum pelaksanaan Microteaching melalui lima tahap
yaitu, tahap pengenalan, penyajian model dan diskusi,
perencanaan, pelaksanaan, an feed back/pengulangan bagi yang
belum punya penguasaan atas keterampilan yang dilatihkan.
5. Pengelolaan microteaching dikelola oleh penanggungjawab, ketua
unit microteaching, staf unit media, staf unit tehnisi/administrasi,
dosen pembimbing/pemandu..
6. Microteaching sangat berperan penting dalam mebiasakan
mahasiswa calon praktikan untuk mempraktekkan 9 keterampilan
dasar mengajar.
7. Program microteaching harus dikelola secara profesional, agar
kelak calon praktikan tidak merugikan pihak sekolah/madrasah
dimana mereka praktek pada kelas sesungguhnya.
8. Manajemen Microteaching terdiri dari penanggungjawab,
pelaksana teknis, ahli media, ahli disain, supervisor, dosen
pemandu/pembimbing dan guru pamong.
9. Bagi calon praktikan dibekali lembar observsi dan lembar
penilaian, sehingga mereka dapat menegetahui dimana letak
kelemahannya untuk kemudian diperbaiki.
10. Setiap dosen pembimbing maximal hanya dapat membimbing 5-
10 orang mahasiswa calon prkatikan. Microteaching dilakukan
selama satu semster.
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11. Perlu perhatian spesifik oleh pihak instituasi dalam hal manajemen
dan pendanaan yang serius demi terselenggaranya program
microteaching yang efektif dan efisien.
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